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Kitong Menyapa... 

Syalom...Amolongo...Nimaowitimi... 

Puji dan syukur patut kita panjatkan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas rahmat kasihNya kepada kita 

semua.  

Para pembaca yang budiman, edisi pertama 

NokenNews sudah terbit ke tengah-tengah ruang 

pembaca civitas akademika SATP. Antusiasme para 

pembaca sekalian membuat kami semakin bergelora 

mengekspresikan semua karya kami melalui karya-

karya tulis yang sederhana. Kami sangat berterima 

kasih atas dukungan yang luarbiasa buat karya-karya 

kami di edisi yang pertama. 

Edisi pertama hadir setelah kesemarakan 

Kemerdekaan NKRI yang ke-76 tahun. Pada edisi 

yang kedua ini NokenNews kembali hadir dengan 

karya-karya yang luarbiasa seputar “Pendidikan dan 

Pentingnya Pendidikan bagi Generasi AMOR”. 

Refleksi tentang pentingnya Pendidikan bagi 

Generasi AMOR tergambar jelas melalui tulisan-

tulisan berupa opini singkat, gagasan,  lensa 

SATP,Puisi, Pantun, MOP, Karikatur, dan Komik 

Strip yang dikemas secara apik oleh tim redaksi pada 

edisi kedua ini. Dalam edisi ini hadir pula adik-adik 

kami dari ruang Matius yang turut menyumbangkan 

karya-karyanya yang sungguh luarbiasa. Kami 

bangga karena ternyata melalui majalah ini kami bisa 

merangsang kreatifitas adik-adik kami untuk turut 

berkarya dalam Karya Yang Sederhana Ini. 

Akhirnya kami mengucapkan limpah terima kasih 

buat para pimpinan yayasan pendidikan Lokon-

SATP, pimpinan sekolah, asrama, unit supporting, 

para guru, pembina dan semua karyawan yang telah 

memberikan diri demi pelayanan Pendidikan Bermutu 

dan Berkualitas bagi kami  Generasi AMOR. “Jika 

ada jarum yang patah janganlah simpan dalam peti, 

jika ada kata kami yang salah janganlah disimpan 

dalam hati”, majulah Pendidikan SATP, SATP 

Jaya...Selamat membaca. 

                                               Pem.Red 
 

 

By Obama Magal 
Ruang Matius (4B) 

Karikatur 

 

Jagalah Kelapa Sawit Kita Ero...!!! 

Berjalan di dalam lingkungan SATP kita akan menemukan 

sejumlah pohon kelapa sawit. Kelapa sawit itu tumbuh berjejer di 

belakang Asbar Putra di samping jalan aspal. Sekilas melihat kelapa 

sawit itu tumbuh sangat subur, indah dan menjadi tempat bernaung 

dari teriknya matahari apabila siang hari kita melewati jalan aspal di 

sampingnya menuju ke area belakang SATP. Pohon kelapa sawit itu 

sangat bermanfaat bagi semua penghuni SATP.  

Sayang, beribu sayang....akhir-akhir ini pohon kelapa sawit itu 

kelihatan tak terurus dan hampir rusak. Banyak teman-teman dan 

adik-adik yang mulai memetik buahnya untuk dimakan, ada juga 

yang mengiris kulit batangnya untuk membuat Agawek ( gelang 

dalam bahasa Amungme). 

“Ero...ko tidak senang ka ? kalo kita punya lingkungan ada tumbuh 

pepohonan yang hijau dan rindang ?”, pepohonan yang hijau dan 

rindang, bunga-bunga yang ditanam oleh Bapak Uci  itu membuat 

lingkungan SATP ini menjadi asri, sejuk dan indah dipandang oleh 

setiap orang yang mengunjungi kita di SATP. Selain itu tumbuhan 

juga dapat menjadi sumber udara yang segar karena tumbuhan 

menghasilkan oksigen (O²) bagi manusia. Mari teman dan adik-adik, 

kita jaga dan rawat setiap tumbuhan yang ada di sekitar kita.                                               

                                                By Yotam Wamuni 

 

 

Gagasan 
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Membaca; Sebuah Pendidikan Karakter 

Novian Abugau 

    Pembentukkan karakter dalam masa pendidikan 

adalah dengan menumbuhkembangkan minat membaca 

pada anak. Membaca sangat membantu kita untuk 

menambah pengetahuan dan menumbuhkan karakter 

baik dalam perilaku. Bacaan yang baik mampu membuat 

pembacanya  mengembangkan budi pekerti dan watak 

yang baik dalam keseharian hidupnya. Hal ini 

dikarenakan oleh  energi positif yang  dipadukan dengan 

berbagai inspirasi dari isi bacaan sehingga  mendorong 

anak untuk belajar menimba pengetahuan sekaligus 

membentuk karakter yang baik dalam dirinya. 

    Pendidikan masa kini menjadi hal yang sangat 

penting bagi setiap generasi. Kami anak-anak Papua, 

khususnya anak-anak Amungme-Kamoro pun  sangat 

membutuhkan pendidikan bagi masa depan suku dan 

negeri ini. Keberadaan kami di SATP sebagai tempat 

kami mendapat pendidikan tentu menjadi harapan besar 

dari semua orang tua kami. SATP menjadi ladang 

disemaikannya bibit-bibit unggul Amungme-Kamoro 

untuk Amungme-Kamoro yang berjaya di masa depan. 

Pantaslah kalau semua orang dan termasuk anak-anak 

SATP dengan penuh kepercayaan diri menyerukan 

bahwa “ anak SATP bisa, Anak Amungme-Kamoro 

hebat” sebab di tempat inilah kami belajar untuk 

menemukan setiap hal yang luarbiasa dari dalam diri 

kami. Kami membaca; belajar dari buku,  guru, pembina 

dan semua karyawan yang menjadi buku hidup yang 

mengajarkan kami tentang ketaatan terhadap Tuhan 

dengan dasar Alkitab, pengetahuan dan keteladanan 

yang sangat berguna bagi kami untuk membentuk 

karakter hidup yang baik serta memungkinkan kami untuk 

berdiri lebih tinggi dan melihat lebih jauh ke depan 

menyongsong masa depan yang gemilang. 

OPINI 

1. Buah Manggis Jatuh di ember,                                                3. Ko Pu Bapa duduk di seng, sa pu bapa duduk di geng 

Ukago menangis sampai Desember.                                           Ko pu bapa Presiden, sa pu bapa anak geng. 

2. Naik gunung petik rica, turun gunung petik rica, 

Beta kasih mata pica                                                                                      By Ido Bukaleng 
                                                                                                                  Ruang Matius (kelas 4C) 

Pantun 

  

         Pendidikan 

Turun naik lembah-gunungs kujalani 

Arungi laut , sungai kulayari 

Tuk gapai cita-cita 

          

         Wahai cita-cita.... 

         Ayah-Bundaku pernah berujar 

         Gapailah cita-cita dengan tekun belajar 

         Kelak cita itu yang mampu banggakanmu 

 

Cita-cita terbit bersama pendidikan 

Pendidikan mendekapmu dengan belajar... 

Belajar  tuk terbit dan bersinar bagi dunia. 

                                  By  Hendrikus Beanal 

 

       Aku Cinta Membaca 

Cintailah membaca, karena... 

    Semakin  banyak membaca, 

    Semakin banyak tempat yang kamu kunjungi 

 

Semakin banyak membaca 

Semakin sering kamu berpetualang

 
 

       Semakin beragam bacaanmu 

       Semakin beragam pula pengalamanmu 

 

Apa yang kamu baca akan membuatmu kaya, 

Karena bacaanmu akan menambah ilmumu, 

Mengisi jiwamu dengan pengetahuan, 

Membuka wawasanmu seluas-luasnya. 

                         By  Melkior Nawaripi 

 

Puisi  
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Gagal Pertandingan 

Persahabatan 

Pada hari Minggu, 22 Agustus 2021, unit 

Lukas mendapat tawaran pertandingan 

persahabatan Bola Basket oleh unit 

Cendrawasih. Awalnya rencana pertandingan 

akan berlangsung setelah ibadah hari Minggu 

bertempat di Sport Hall. Namun, rencana 

pertandingan itu digeser pada sore harinya, 

dalam perencanaan akan berlangsung pada 

pukul 16.00 WIT.  

Sore harinya tepat pukul 16.00 WIT, kedua 

unit sudah ada di sport hall untuk bersiap 

melakukan pertandingan. Ketika kedua unit 

saling berkoordinasi tentang pertandingan. 

Kedua unit memutuskan untuk untuk bermain 

sendiri-sendiri. Unit Lukas bersedia kalau 

kedua unit bertanding bola futsal sedangkan 

unit Cendrawasih ingin kalau kedua unit 

bertanding bola basket. Miss communication 

guys... masing-masing mempertahankan ego 

karena takut kalah...wkwkwkw.  

Teman-teman poin penting yang mau diambil 

dari peristiwa ini adalah perlu adanya 

komunikasi dan koordinasi yang baik dalam 

merencanakan sesuatu dan yang paling 

penting adalah tinggalkan ego kelompok, 

inikan hanya pertandingan persahabatan 

bukan pertandingan yang mau menunjukkan 

kehebatan dari kelompok masing-masing. 

Semoga ini jadi pembelajaran buat kita 

teman-teman untuk selalu membangun 

komunikasi  yang baik dan belajar untuk 

mempersiapkan diri dan kelompok untuk 

menghadapi apa saja kedepan karena 

disinilah tempat kita belajar dan melatih setiap 

kemampuan yang kita miliki.  

Semoga dilain kesempatan kita bisa 

bertanding bola basket, futsal ataupun bola 

kaki ya teman-teman unit Cendrawasih... 

                          By Solminus Deikme  

Kilas Balik 
 

    Ada anak-bapa ni, donk dua lagi asyik nonton  film action yang 

diperankan oleh Van Dame. Dalam film, Van Dame berperan sebagai 

penjahat. Van Dame membunuh banyak orang yang tidak bersalah. 

Anak-bapa ni takut sekali sampe donk dua gemetar. Tiba-tiba telpon 

berdering, de pu anak langsung angkat telpon. Telpon masuk ini dari 

de pu om di Jayapura. De pu om juga nama Van Dame. “Halo.. ini 

dengan siapakah ?” tanya anak, “ini dengan Van Dame” de pu om 

jawab. “Bisa bicara dengan bapa k ?”, anak ni langsung kasih tinggal 

telpon lari ke de pu bapa terus de bilang ke de pu bapa 

“bapa...bapa...Van Dame ada cari kita !!!” de pu bapa gemetar trus 

bilang ke de pu anak, “ anak ko bilang ke Van Dame bapa ada duduk 

dengan rambo, Chuck Norris, Jet Lee, Jacky Chan dan Komando 

nih”.... 

                                                        By. Beni Uamang   

Di sekolah, ibu guru ada beri tugas menggambar ke anak-anak. Tugas 

menggambar buaya di pinggir kolam, setelah beri tugas ibu guru 

keluar ke kantor sekolah. Sepuluh menit kemudian ibu guru balik ke 

kelas dan mulai memeriksa tugas menggambar tersebut. Semua anak 

sudah selesai menggambar buaya di pinggir kolam sementara Rany 

de karena tidak tau menggambar dia hanya gambar kolam saja. 

Sekarang ibu guru su ada di depan mejanya Rany. “Rany kenapa ko 

tidak gambar buaya ???” sambil memukul meja. “Sa su gambar  tadi 

ibu guru hanya pas ibu guru pukul meja, buaya de kaget dan 

langsung lompat ke dalam kolam” jawab Rany. 

                                                    By. Rany U & Odi M 

Pace satu ini de pu nama Tulis. Satu pagi dia mau pigi melamar 

pekerjaan di sebuah perusahaan. Setibanya di perusahaan  dia pun 

diarahkan untuk bertemu langsung dengan direktur utama 

perusahaan tersebut. Saat wawancara Dirut bertanya kepada pace ini 

“Bapak nama siapa ? “, “Tulis Pak” jawab pace ini. “ Yah...saya mau 

tulis nama kamu !!!” lanjut pa Dirut “Nama Bapa siapa ???”, “Tulis 

pak” jawab pace ini. Berulangkali pak Dirut menanyakan namanya 

Pace, Pace itu menyebut Tulis akhirnya pak Dirut emosi dan 

kemudian memanggil sekretarisnya untuk menanyakan nama pace 

ini. Sekretarisnya pun datang dan langsung bertanya kepada pace ini, 

“nama bapa siapa”, “ nama saya Tulis ibu” jawab pace, “ oh...jadi 

nama bapa Tulis ??”, “benar nama saya Tulis” jawab Pace. Pak Dirut 

akhirnya menepuh dahinya sambil terbingung-bingung. 

                                         By. Bobby Omaleng 

MOP                    
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Komik Strip By. Hakim U 

Pak guru 
Sa mo 
belajar... 

Anak-anak pendidikan 
adalah proses belajar 
seumur hidup 
manusia...!!! 

Pa guru tadi 
ajar tentang 
pendidikan itu 
proses belajar 
seumur hidup 

Cucu baru pulang sekolah k 
? tadi bapa guru ajar apa di 
sekolah ? 

Keesokan Harinya,,, 
Yakob,,,kenapa ko bawa ko pu 
tete ke sekolah ???? 

???? 

 

Bak ulat yang tak selamanya dia menjadi ulat, tapi 

dia harus berjuang menjadi kepompong dan berubah 

menjadi kupu-kupu yang indah. Begitupun kita 

sebagai pelajar, penerus suku-bangsa kita pun wajib 

terus berjuang untuk mengisi diri kita dengan hal-hal 

positif agar kita bisa bertumbuh dan berkembang 

menjadi putra-putri kebanggaan suku dan bangsa 

dengan KEWAJIBAN, BELAJAR, BELAJAR, DAN TERUS 

BELAJAR. 

                                          By. Epen Janampa 

Ketika berjanji tentang sesuatu kepada orang lain, tidak 

peduli hal itu besar atau kecil, kita harus berusaha keras 

untuk menepati janjinya. Hal ini berarti diri kita telah 

memenangkan kepercayaan dari orang lain. oleh karena 

itu, kita harus menjunjung tinggi kejujuran, harus 

memelihara kebajikan dan menjadi orang yang bisa 

menepati Janji. 

                                               By. Solminus Deikme 

Inspirasi   

Anak satu ini de pu nama Beni. Satu kali di sekolah ibu 

guru ada berikan tugas menggambar monyet yang 

sedang di atas pohon di belakang rumah. Beni pun 

mengerjakan tugas tersebut. Besok harinya dia 

berangkat ke sekolah dan ibu guru pun masuk ke 

dalam kelas untuk mengecek tugas menggambar yang 

telah diberikannya kepada anak-anak di hari 

kemarinnya. Tanya ibu guru “ anak-anak sudah 

mengerjakan PR menggambar yang ibu berikan 

kemarin ?”, Beni dengan penuh percaya diri 

mengangkat tangan “ sudah Ibu guru !!!”, “ mana ibu 

lihat Beni”. Saat melihat gambarnya Beni ibu guru 

langsung memukul meja sambil berkata “Beni ibu 

kemarin beri tugas untuk menggambar monyet yang 

sedang di atas pohon !, kenapa gambarmu monyetnya 

ada di belakang pohon ???”, “ ibu kemarin sampai tadi 

saya liat monyet yang saya gambar masih di atas 

pohon tapi pas ibu pukul meja, monyet langsung 

lompat dan sembunyi di belakang pohon”.       

                                                By. Hefraim Deikme 

MOP                    


